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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar belakang 

Me$lon (Cucumis me$lo L) merupakan salah satu komoditas hortikultura dan 

dapat tumbuh baik didaerah tropis maupun subtropis yang banyak diminati ole $h 

konsume$n dalam ne$ge$ri maupun luar ne$ge$ri dan be$rasal dari famili Cucurbitace$ae $ 

(Harti e$t al., 2021). Buah me$lon me$miliki banyak manfaat untuk ke$se$hatan tubuh 

diantaranya ialah untuk me$nghindari pe$nyakit sariawan, pe$re$dangan pada mata, 

radang saraf, me$ngurangi e$fe$k strok se$rta kanke$r (Ramadani e$t al., 2022). Me$lon 

dige$mari kare$na me$miliki kandungan gizi yang tinggi se$rta kaya vitamin A,C,D,K dan 

mine$ral (Nora e$t al., 2020). Kandungan gizi pada se$tiap 100 g buah me$lon te$rdiri dari 

prote$in (0,84 g), total le$mak (0,19 g), kalsium (9 mg), folat (2 mg), vitamin A (3382 IU), 

vitamin C (36,7 mg), vitamin E$ (0,05 mg), karbohidrat (8,6 g), dan zat be$si 0,21 mg 

(Nopsagiarti, 2018). 

 Be$rdasarkan data dari Badan pusat statistik (BPS, 2022), me$nunjukkan 

bahwa produksi me$lon di indone$sia dari tahun 2017 hingga 2020 te$rus me$ngalami 

pe$ningkatan. Namun pada tahun 2021 produksi me$lon di indone$sia me$ngalami 

pe$nurunan se$kitar 6,54% dari tahun se$be$lumnya. Produksi me$lon pada tahun 2017 

se$banyak 92,434 ton, tahun 2018 se$banyak 118,708 ton, tahun 2019 se$banyak 

122,105 ton, tahun 2020 se$banyak 138,177 ton dan pada tahun 2021 produksi me$lon 

turun me$njadi 129,147 ton. Produksi me$lon di indone$sia se$ndiri di indone$sia saat ini 

hanya dapat me$ncukupi se$kitar 38,8% dari ke$butuhan masyarakat.  

Konsumsi buah me$lon pe$r tahun me$ngalami pe$ningkatan se$iring de$ngan 

produksi tiap tahunnya namun tidak dapat me$me$nuhi se$mua masyarakat di indone$sia. 

Pada tahun 2022 konsumsi me$lon dalam se$tahun yaitu se$kitar 119 ton (BPS, 2023).  

Se$iring de$ngan be$rtambahnya jumlah pe$nduduk, se$rta me$ningkatnya ke$sadaran 

masyarakat akan pola makan se$hat yang me$mbutuhkan asupan buah se$gar se$bagai 

bagian dari me$nu gizi harian, maka dipe$rlukan adanya pe$ningkatan produksi me$lon. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk me$ningkatkan produksi me$lon ialah de$ngan 

me$ne$rapkan te$knik budidaya dan pe$me$liharaan yang baik, mulai dari pe$ngolahan 

lahan, pe$milihan be$nih unggul, pe$nge$ndalian hama dan pe$nyakit hingga pe$mupukan 

yang te$pat.  

Te$knik pe$me$liharaan yang optimal dapat me$nunjang pe$rtumbuhan tanaman 

yang le$bih se$gar, me$ningkatkan kualitas buah, se$rta me$mpe$rkuat daya tahan me$lon 

te$rhadap se$rangan organisme$ pe$nganggu tanaman. Dalam budidaya me$lon, pe$tani 

se$ring dihadapkan pada be$rbagai masalah se$pe$rti pe$me$liharaan tanaman yang rumit, 

dimana me$lon me$mbutuhkan pe$rawatan yang cukup inte$nsif agar dapat tumbuh 

de$ngan optimal, se$rangan hama dan pe$nyakit yang dapat me$ngakibatkan ke$rusakan 

dan pe$nurunan hasil pane$n. Masalah lain yang tidak kalah pe$nting ialah kualitas buah 

me$lon yang tidak maksimal. Kualitas buah me$lon dite$ntukan ole$h bobot, dan tingkat 

ke$manisan daging buahnya. Kurangnya pe$rhatian te$rhadap ke$butuhan nutrisi me$lon 
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yang te$pat me$nye$babkan buah yang dihasilkan me$miliki ukuran yang ke$cil dan 

kurangnya rasa manis yang diharapkan (Fe$rdyansyah, 2022). Produksi dan kualitas 

buah me$lon yang re$ndah dise$babkan kare$na unsur hara yang tidak yang tidak cukup 

untuk me$me$nuhi ke$butuhan me$lon.  

Me$dia tanam yang baik untuk me$nanam tanaman me$lon ialah tanah liat 

be$rpasir yang me$ngandung banyak bahan organik se$pe$rti andosol, latosol, re$gosol 

dan grumusol untuk me$mudahkan akar tanaman me$lon be$rke$mbang (Muhaimin e$t al., 

2022). Kondisi tanah te$mpat pe$ne$litian dilaksanakan te$rmasuk dalam tanah je$nis 

gromusol yang apabila ke$ring, tanah ke$ras dan re$tak-re$tak. Ke$kurangan dari sifat 

tanah te$rse$but dapat dilakukan de$ngan cara pe$ngapuran, pe$nambahan bahan organik 

maupun pe$mupukan. 

Pe$mupukan me$rupakan hal pe$nting dalam ke$giatan budidaya de$ngan tujuan 

me$mpe$rbaiki kualitas dan ke$se$hatan tanah. Be$rdasarkan asal pe$mbuatannya pupuk 

dibe$dakan me$njadi dua yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pe$nggunaan pupuk 

anorganik yang be$rle$bihan dapat be$rdampak ne$gatif te$rhadap lingkungan dan 

ke$se$hatan tanah dalam jangka panjang.  Salah satu solusi yang dapat dite$rapkan 

adalah pe$nggunaan pupuk organik yang be$rasal dari pe$lapukan tanaman, manusia, 

he$wan dan kotoran he$wan (De$wi dan  Afrida, 2022). Salah satu contoh pupuk organik 

ialah ve$rmikompos kotoran wale$t 

Ve$rmikompos ialah hasil de$komposisi bahan organik de$ngan me$nggunakan 

cacing se$bagai de$kompose$rnya. Hasil pe$rombakan bahan organik de$ngan 

me$nggunakan cacing me$rupakan kompos yang kaya akan N, P, K dan unsur hara 

mikro de$ngan aktivitas mikroba dan e$nzim yang le$bih tinggi (Awadhpe$rsad e$t al., 

2021). Apabila ke$giatan cacing tanah dibiarkan dalam kurun waktu be$be$rapa minggu 

tanpa pe$nambahan bahan organik baru, maka ke$se$luruhan bahan be$rubah me$njadi 

kascing. Makin banyak kandungan kascing maka kualitas ve$rmikompos se$bagai 

sumbe$r hara se$makin baik. Ve$rmikompos se$lain mampu me$ningkatkan unsur hara, 

juga be$rguna untuk me$nahan air yang ada didalam me$dia be$rpasir. Pe$nambahan 

ve$rmikompos ke$ tanah dapat me$njaga e$vaporasi se$minimum mungkin kare$na sifat 

ve$rmikompos yang be$rfungsi se$bagai absorbe$n (Pujiwati e$t al., 2021).  
Pupuk wale$t adalah je$nis pupuk organik yang dihasilkan dari kotoran burung 

wale$t, me$miliki kandungan nutrisi yang tinggi dan dapat me$ningkatkan ke$suburan 

tanah, me$mpe$rbaiki ke$suburan tanah se$rta me$ningkatkan aktivitas mikroorganisme$ 

(Kristina dan Rahmi, 2018). Se$lama ini kotoran burung wale$t be$lum maksimal 

dimanfaatkan ole$h para pe$nangkar burung wale$t. Ke$be$radaan kotoran burung wale$t 

sangat banyak dan tidak dimanfaatkan de$ngan baik ole$h masyarakat se$hingga di  

buang be$gitu saja. Pe$manfaatan kotoran wale$t me$njadi ve$rmikompos me$rupakan 

salah satu cara untuk me$minimalisir dampak limbah yang ditimbulkan ole$h pe$te$rnak 

burung wale$t (Iqbal dan Ulpah, 2022). pupuk kotoran wale$t sangat kaya akan unsur 

N, P, K dibanding de$ngan pupuk kotoran unggas lainnya se$pe$rti ayam, be$be$k, dan 

angsa. Me$nurut Savitri e$t al., (2022), Kotoran burung wale$t me$ngandung nitroge$n total 

11.24%, C organik 25.40%, dan rasio C/N 4.49. 

 Hasil pe$ne$litian Putri dan Miswar (2019), me$nyatakan pe$mbe$rian pupuk 

ve$rmikompos de$ngan dosis 9 ton ha-1 me$rupakan dosis te$rbaik yang be$rpe$ngaruh 

nyata te$rhadap parame$te$r produksi buah me$ntimun yaitu rata-rata bobot buah dan 
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bobot total buah se$rta me$mbe$rikan pe$ngaruh nyata te$rhadap kualitas buah yaitu 

panjang buah. 

 Upaya pe$ningkatan hasil se$lain de$ngan pe$nggunaan ve$rmikompos kotoran 

wale$t yaitu de$ngan cara pe$mulsaan. Pe$mulsaan diharapkan dapat me$modifikasi suhu 

tanah agar te$tap hangat se$hingga prose$s kimiawi dan aktivitas jasad re$nik be$rjalan 

lancar. Mulsa yang dikombinasikan de$ngan ve$rmikompos dapat me$ningkatkan 

kualitas me$lon se$cara signifikan. Lapisan mulsa me$mbantu me$mpe$rtahankan 

ke$le$mbaban di dalam tanah, me$ngurangi stre$s dan me$mungkinkan me$lon 

me$mfokuskan e$ne$rgi pada pe$rtumbuhan buah. Se$me$ntara itu, ve$rmikompos be$rpe$ran 

se$bagai pupuk alami yang me$ngandung banyak nutrisi, se$hingga be$rkontribusi 

langsung te$rhadap rasa manis dan rasa me$lon.  

Mulsa adalah bahan untuk me$nutup tanah se$hingga ke$le$mbaban dan suhu 

tanah se$bagai me$dia tanaman te$rjaga ke$stabilannya, me$ne$kan pe$rtumbuhan gulma 

se$hingga tanaman akan tumbuh le$bih baik. Se$lain itu, mulsa juga be$rfungsi se$bagai 

pe$nghalang antara tanah dan udara, se$hingga me$ngurangi pe$nguapan air. De$ngan 

me$ngurangi pe$nguapan dan e$rosi mulsa be$rkontribusi pada konse$rvasi air dan nutrisi 

yang pada gilirannya me$ndukung pe$rtumbuhan tanaman dan me$ngurangi ke$butuhan 

akan irigasi dan pe$mupukan  

Pe$masangan mulsa pada musim hujan dapat me$nce$gah e$rosi be$de$ngan dan 

me$nce$gah pe$rcikan air hujan me$ne$mpe$l pada kulit buah yang dapat me$nye$babkan 

infe$ksi pada te$mpat pe$rcikan. Se$dangkan pe$masangan mulsa pada musim ke$marau 

akan me$nahan panas matahari langsung se$hingga pe$rmukaan tanah bagian atas 

re$latif re$ndah suhunya dan le$mbab, hal ini dise$babkan ole$h pe$ne$kanan pe$nguapan 

se$hingga air dalam tanah le$bih e$fe$sie$n pe$manfaatannya. 

Je$nis mulsa yang digunakan adalah mulsa plastik hitam pe$rak dan mulsa 

we$e$dmat. We$e$dmat me$rupakan salah satu trobosan te$rbaru se$bagai mulsa yang 

be$rfungsi untuk me$ngandalikan pe$rtumbuhan gulma dan rumput liar yang dapat 

me$ngurangi pe$nggunaan he$rbisida kimia. We$e$dmat te$rbuat dari bahan dasar 

polypropyle$ne$ de$ngan lapisan anti UV (Ole$jar e$t al., 2021). Mulsa plastik hitam pe$rak 

me$rupakan mulsa yang te$rbuat dari plastik de$ngan satu sisi be$rwarna hitam dan sisi 

lainnya be$rwarna pe$rak. Salah satu alasan me$milih me$nggunakan mulsa plastik hitam 

pe$rak adalah warna pe$rak dari mulsa akan me$mantulkan sinar matahari se$cara 

me$rata pada se$luruh sisi daun tanaman untuk me$ndukung prose$s fotosinte$sis 

se$dangkan warna hitam pada mulsa akan me$nghalangi tumbuhnya gulma dan 

me$njaga tanah te$tap le$mbab. 

 Hasil pe$ne$litian Sari (2020), me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan mulsa plastik 

hitam pe$rak me$mbe$rikan pe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$rtumbuhan dan hasil 

bawang me$rah, me$nunjukkan hasil te$rtinggi tanaman, jumlah daun se$rta be$rat umbi.  

Hasil pe$ne$litian Nurbaiti e$t al., (2017) pada tanaman ke$de$lai me$nunjukkan bahwa 

pe$mbe$rian mulsa plastik hitam pe$rak me$ningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang 

produktif pe$r tanaman, be$rat 1.000 biji ke$ring, be$rat ke$ring pe$r tanaman dan be$rat biji 

ke$ring pe$r m2. 

Kombinasi pe$rlakuan antara pupuk ve$rmikompos dan be$be$rapa je$nis mulsa 

diharapkan dapat me$njadi solusi dalam pe$ningkatkan produksi me$lon, kare$na 

ve$rmikompos me$ngandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman me$lon dan dapat 

me$mpe$rbaiki struktur tanah dan mulsa se$bagai pe$ngatur suhu tanah agar te$tap stabil. 

Be$rdasarkan uraian diatas, maka dilakukan pe$ne$litian te$ntang pe$rtumbuhan dan 



4 
 
produksi  me$lon (cucumis me$lo L.) yang di aplikasikan pupuk ve$rmikompos kotoran 

wake$t dan dua je$nis mulsa. 

 

1.2 Landasan teori 

1.2.1 Tanaman melon 

 Tanaman me$lon (Cucumis me$lo L.) me$rupakan salah satu komoditas 

pe$rtanian yang se$makin me$narik pe$rhatian di be$rbagai be$lahan dunia, te$rmasuk 

Indone$sia. Me$lon te$rmasuk dalam ke$luarga Cucurbitace$ae$ dan me$miliki be$rbagai 

varie$tas, masing-masing de$ngan karakte$ristik unik se$pe$rti warna kulit, rasa, dan 

te$kstur daging buah Me$lon dike$nal kare$na rasa manis dan se$garnya, se$rta kandungan 

nutrisinya yang be$rmanfaat bagi ke$se$hatan (Tara e$t al., 2024). Me$lon me$miliki banyak 

nutrisi yang be$rmanfaat bagi tubuh antara lain kalori, vitamin A dan C, dapat me$nce$gah 

be$ri-be$ri, pe$nyakit mata, dan ne$uritis (Afriyani, 2024).  

 Pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan tanaman me$lon sangat dipe$ngaruhi ole$h 

be$be$rapa faktor, te$rmasuk ke$te$rse$diaan air, nutrisi tanah (te$rutama nitroge$n, fosfor, 

dan kalium), inte$nsitas cahaya matahari, dan suhu lingkungan. Kondisi lingkungan 

yang ide$al akan me$nghasilkan buah yang be$rkualitas tinggi de$ngan rasa dan aroma. 

Tanaman me$lon me$me$rlukan tanah yang subur, kaya akan bahan organik, dan 

me$miliki drainase$ yang baik (Apung dan arni, 2023). Se$lain itu, pe$milihan varie$tas 

yang te$pat juga be$rpe$ran pe$nting dalam me$ne$ntukan kualitas dan kuantitas hasil 

pane$n (Zairani dan sari, 2023). 

Varie$tas golde$n me$lon Alisha me$rupakan salah satu varie$tas unggulan yang 

se$makin popule$r di kalangan pe$tani me$lon di Indone$sia. Varie$tas ini me$miliki ciri khas 

kulit be$rwarna kuning ke$e$masan dan daging buah yang re$nyah de$ngan tingkat 

ke$manisan yang tinggi, be$rkisar antara 12 hingga 16 brix (Khotimah e$t al., 2023). 

Ke$unggulan varie$tas Alisha te$rle$tak pada ke$mampuannya untuk tumbuh de$ngan baik 

di be$rbagai kondisi agroklimat, se$rta pote$nsi hasil yang me$ncapai 40 ton pe$r he$ktar. 

Hasil pe$ne$litian (Apung e$t al., 2023) me$nunjukkan bahwa varie$tas golde$n alisha dapat 

me$mbe$rikan hasil yang le$bih baik ke$tika ditanam de$ngan te$knik budidaya yang te$pat, 

se$pe$rti pe$nggunaan me$dia tanam yang se$suai dan pe$ngaturan irigasi yang baik. 

1.2.2 Mulsa 

Mulsa adalah suatu mate$rial yang dile$takkan se$cara rapat di pe$rmukaan tanah 

yang be$rada di se$kitar tanaman se$hingga tidak ada ruang bagi gulma untuk tumbuh 

maupun pancaran matahari untuk masuk (Abdillah, 2023). Pe$mulsaan umumnya 

dilakukan untuk me$ndapatkan be$be$rapa ke$untungan yang dapat me$mpe$rbaiki 

produktivitas tanah antara lain adalah dapat me$lindungi tanah dari daya rusak butir 

hujan, me$ningkatkan pe$nye$rapan air tanah, me$ngurangi volume$ dan aliran 

pe$rmukaan, me$me$lihara suhu dan ke$le$mbaban tanah. Lapisan mulsa akan 

me$mbe$ntuk pe$nye$kat yang me$nghalangi udara di pe$rmukaan tanah be$rge$rak se$cara 

be$bas (Zairani dan sari, 2023). 

Pada tanaman me$lon mulsa be$rfungsi untuk me$njaga ke$le$mbapan tanah, 

me$ngatur suhu, dan me$nge$ndalikan pe$rtumbuhan gulma, yang be$rkontribusi pada 
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kondisi optimal tanaman (Adamcze$wska-sowinska 2024). Mulsa me$ngurangi cahaya 

matahari langsung me$ncapai pe$rmukaan tanah se$hingga me$nghasilkan suhu tanah 

yang le$bih re$ndaqh. Pada malam hari mulsa dapat me$nce$gah pe$le$pasan panas 

se$hingga suhu minimum dapat le$bih tinggi, se$dangkan mulsa di dae$rah tropika 

dimaksudkan me$nce$gah pe$nguapan air tanah, me$mpe$rke$cil pe$rbe$daan suhu antara 

siang dan malam hari se$rta me$nce$gah pe$nyinaran langsung dari sinar matahari 

(Zairani dan Sari, 2023). 

Hasil pe$ne$litian Sinha e$t al., (2023) me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan mulsa 

plastik pe$rak me$mbe$rikan hasil te$rbaik dalam hal pe$rtumbuhan tanaman, jumlah buah, 

dan kualitas buah, te$rmasuk kandungan vitamin C dan total padatan te$rlarut (TSS). 

Hasil pe$ne$litian Fallo e$t al., (2020) me$nunjukkan bahwa tanaman yang ditanam 

de$ngan mulsa plastik hitam pe$rak me$miliki pe$rtumbuhan yang le$bih baik dibandingkan 

de$ngan tanaman yang tidak me$nggunakan mulsa.  

 

1.2.3 Vermikompos 

Ve$rmikompos adalah pupuk organik yang dihasilkan me$lalui prose$s 

pe$nguraian bahan organik ole$h cacing, te$rutama cacing tanah. Pe$nggunaan 

ve$rmikompos dari kotoran wale$t se$makin popule$r kare$na kotoran wale$t kaya akan 

nutrisi dan me$miliki pote$nsi tinggi untuk me$ningkatkan ke$suburan tanah (Hidayat dan 

Rahman, 2022). Ve$rmikompos kotoran wale$t adalah prose$s pe$ngolahan limbah 

organik yang be$rasal dari kotoran burung wale$t (Ae$rodramus fuciphagus) 

me$nggunakan cacing tanah, khususnya spe$sie$s se$pe$rti E$ise$nia fe$tida atau Lumbricus 

rube$llus 

Prose$s ve$rmikomposting me$libatkan be$be$rapa tahap, dimulai dari 

pe$ngumpulan kotoran wale$t yang biasanya dihasilkan dari pe$te$rnakan wale$t. Kotoran 

ini ke$mudian dicampurkan de$ngan bahan organik lain, se$pe$rti sisa-sisa sayuran, 

de$dak, atau limbah pe$rtanian, untuk me$nciptakan lingkungan yang ide$al bagi cacing 

tanah. Cacing akan me$makan campuran ini, dan se$lama prose$s pe$nce$rnaan, me$re$ka 

akan me$ngubah bahan organik me$njadi humus yang kaya nutrisi.  

Hasil pe$ne$litian Tampus e$t al., (2019) me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh 

pe$nggunaan kotoran wale$t se$bagai pupuk te$rhadap pe$rtumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis. Pe$nggunaan kotoran wale$t, yang diprose$s me$lalui ve$rmikomposting, 

se$cara signifikan me$ningkatkan pe$rtumbuhan tanaman dan hasil pane$n. Pe$ne$litian ini 

me$ne$kankan pote$nsi kotoran wale$t se$bagai sumbe$r pupuk organik yang e$fe$ktif. 

1.3. Tujuan dan manfaat 

Tujuan dari pe$ne$litian ini ialah untuk me$nge$tahui dan me$mpe$lajari pe$ngaruh 

pupuk ve$rmikompos kotoran wale$t dan dua je$nis mulsa pada pe$rtumbuhan dan 

produksi tanaman me$lon (cucumis me$lo L) 

Manfaat dari pe$ne$litian ini yaitu se$bagai bahan informasi me$nge$nai pe$ngaruh 

pe$ngaplikasian pupuk ve$rmikompos kotoran wale$t dan dua je$nis mulsa dan me$mbantu 

me$mbe$rikan ilmu pe$nge$tahuan se$rta bahan re$fe$re$nsi pada pe$ne$litian se$lanjutnya 

khususnya pada bidang pe$rtanian  
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1.4 Hipotesis 

Hipote$sis dari pe$ne$litian yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Te$rdapat inte$raksi antara pe$rlakuan pupuk ve$rmikompos kotoran wale$t dan 

dua je$nis mulsa yang me$mbe$ri pe$ngaruh te$rbaik te$rhadap pe$rtumbuhan dan 

produksi tanaman me$lon (cucumis me$lo L). 

2. Te$rdapat salah satu pe$rlakuan pupuk ve$rmikompos kotoran wale$t yang 

me$mbe$ri pe$ngaruh te$rbaik te$rhadap pe$rtumbuhan dan produksi tanaman 

me$lon 

3. Te$rdapat salah satu pe$rlakuan mulsa yang me$mbe$ri pe$ngaruh te$rbaik 

te$rhadap pe$rtumbuhan dan produksi tanaman me$lon  
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2. 1 Tempat dan waktu 

Pe$ne$litian dilaksanakan di Te$aching Farm, Fakultas Pe$rtanian Unive$rsitas 
Hasanuddin, Ke$camatan Tamalanre$a, Kota Makassar, Provinsi Sulawe$si Se$latan. 
Lokasi pe$ne$litian te$rle$tak pada koordinat 5º 7’40.07’’S 119º LS dan 119º28’48.94 BT di 
ke$tinggian 9 mdpl. Pe$ne$litian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus hingga Nove$mbe$r 
2024. 

2. 2 Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah cangkul, e$mbe$r, me$te$ran, 
gunting, digital re$fraktome$te$r, chlorophyll conte$nt me$te$r (CCM-200), jangka sorong, 
e$mbe$r, timbangan analitik, botol air mine$ral be$kas, pre$ssure$ spraye$r, kame$ra digital 
dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah be$nih me$lon varie$tas Alisha 
F, kompos, polybag ukuran 10 x 15 cm, pupuk NPK, ajir bambu, mulsa plastik hitam 
pe$rak, mulsa we$e$dmat, tali rafiah, papan pe$nanda, pe$mbungkus buah, fungisida 
antracol dan furadan. 

2. 3 Metode penelitian 

Pe$ne$litian ini disusun de$ngan me$nggunakan Rancangan Pe$tak te$rpisah (RPT) 
yang te$rdiri atas : 

Pe$tak utama yaitu pe$rlakuan mulsa (M) yang te$rdiri atas 3 taraf pe$rlakuan yaitu : 
m0 : Tanpa mulsa 
m1 : Mulsa we$e$dmat 
m2 : Mulsa plastik hitam pe$rak 
Anak pe$tak yaitu ve$rmikompos (V) yang te$rdiri atas 4 taraf pe$rlakuan yaitu: 
v0:  Kontrol 

v1 : 5 ton ha-1  

v2 : 10 ton ha-1  

v3 : 15 ton ha-1  
Be$rdasarkan jumlah pe$rlakuan dari masing-masing faktor, maka dipe$role$h 12 

kombinasi pe$rlakuan se$bagai be$rikut : 
m0v0  m1v0  m2v0 
m0v1  m1v1  m2v1 
m0v2  m1v2  m2v2 
m0v3  m1v3  m1v3 

 
Dari ke$dua faktor te$rse$but, dipe$role$h 12 kombinasi pe$rlakuan dan pada se$tiap 

kombinasi diulang se$banyak 3 kali se$hingga te$rdapat 36 satuan pe$tak pe$rcobaan. 

Se$tiap kombinasi pe$rlakuan te$rdiri dari 7 tanaman se$hingga te$rdapat 252 tanaman. 
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2.4        Pelaksanaan penelitian 

    Pe$laksanaan pe$ne$litian me$liputi ke$giatan pe$mbuatan ve$rmikompos, 

pe$ngolahan lahan, pe$masangan dan pe$lubangan mulsa, pe$masangan ajir, aplikasi 

ve$rmikompos, pe$nye$maian, pe$nanaman, pe$me$lihara tanaman. 

2.4.1 Pembuatan vermikompos kotoran walet 

Pe$mbuatan ve$rmikompos dilakukan de$ngan cara me$me$lihara cacing tanah 

se$lama 4 minggu. Me$dia budidaya te$rbuat kotoran wale$t 150kg, dan cacing tanah. 

Cacing dibe$ri pakan se$tiap 2 hari se$kali de$ngan me$mbe$rikan campuran ampas tahu, 

limbah rumah tangga be$rupa sayuran kangkung, bag log jamur dan batang pisang 

se$banyak 2kg/bak. Pe$rawatan cacing tanah de$ngan me$ngaduk aduk me$dia pada saat 

pe$mbe$rian pakan dan pakan dise$bar diatas tumpukan bahan se$cara me$rata. Se$te$lah 

4 minggu, ve$rmikompos dipane$n de$ngan cara me$nge$ruk ve$rmikompos me$nggunakan 

triple$k. Se$lanjutnya dilakukan analisis 

2.4.2   Pengolahan lahan 

Prose$s pe$ngolahan lahan dilaksanakan de$ngan cara pe$mbajakan tanah 

pada lahan te$rle$bih dahulu de$ngan me$nggunakan traktor. Ke$mudian dilanjutkan 

de$ngan me$mbuat plot pe$ne$litian de$ngan ukuran 40 cm x 300 cm se$banyak 36 plot. 

Jarak antar be$de$ngan yaitu 60 cm. 

2.4.3 Pemasangan dan pelubangan mulsa 

Pe$masangan mulsa dilakukan se$te$lah pe$mbuatan be$de$ngan se$le$sai de$ngan 

cara me$mbe$ntangkan lalu me$narik ke$dua ujung mulsa se$suai de$ngan ukuran 

be$de$ngan, ke$mudian me$masang pe$nje$pit mulsa pada bagian de$pan, be$lakang dan 

samping mulsa. Se$dangkan pe$lubangan dilakukan se$te$lah mulsa te$rpasang de$ngan 

cara me$ne$kan alat pe$lubang mulsa hingga me$ne$mbus mulsa ke$mudian diputar hingga 

mulsa te$rpisah. 

2.4.4 Pemasangan ajir 

Pe$masangan ajir me$nggunakan bambu de$ngan tinggi 120 cm. Pe$masangan 

ajir dilakukan dise$tiap 4 lubang tanam de$ngan cara ditancapkan se$cara me$nyilang. 

Pe$masangan ajir dilakukan saat se$be$lum pe$mindahan tanam. Hal ini be$rtujuan agar ajir 

yang ditancapkan tidak me$lukai akar tanaman. 

2.4.5   Aplikasi vermikompos 

  Pe$ngaplikasian ve$rmikompos dilakukan se$minggu se$be$lum pe$nanaman. 

Ve$rmikompos te$rle$bih dahulu ditimbang se$suai dosis yang dite$ntukan, ke$mudian 

me$masukkan ve$rmikompos ke$ dalam lubang tanah se$suai de$ngan dosis pe$rlakuan 

lalu me$ncampur de$ngan tanah. 

2.4.6 Penyemaian 

Be$nih me$lon te$rle$bih dahulu dire$ndam dalam air de$ngan suhu 30º se$lama 

kurang le$bih 2 jam, se$te$lah itu be$nih dike$luarkan dari air dan ditiriskan. Be$nih yang 

digunakan adalah be$nih yang tidak te$ngge$lam. Be$nih yang te$lah me$nge$luarkan 
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radikula dise$maikan pada campuran me$dia tanah dan kompos de$ngan pe$rbandingan 

2:1 dalam polybag 10 x 15 cm. Pe$nyiraman dilakukan pada pagi dan sore$ hari untuk 

me$njaga ke$le$mbaban tanaman.  

2.4.7 Penanaman 

Pindah tanam dilakukan pada saat bibit me$lon be$rusia 14 hari se$te$lah 

se$mai. Bibit me$lon yang sudah siap untuk dipindahkan yaitu bibit yang sudah me$miliki 

3 daun se$jati. Pe$nanaman dilakukan de$ngan cara me$masukkan se$luruh me$dia tanam 

yang ada dalam polybag ke$ dalam tanah. 

2.4.8 Pemeliharaan tanaman 

  Pe$me$liharaan tanaman me$lon me$liputi pe$nyiraman, pe$nyulaman, 

pe$nyiangan, pe$mangkasan dan pe$nge$ndalian organisme$ pe$nganggu tanaman 

1. Pe$nyiraman 

        Pe$nyiraman tanaman dilakukan dua kali se$hari yaitu pagi dan sore$ 

me$nggunakan ge$mbor agar ke$le$mbaban tanaman te$tap te$rjaga. 

2. Pe$nyulaman 

        Pe$nyulaman tanaman dilakukan saat te$rdapat tanaman yang mati. Pe$nyulaman 

dilakukan hingga 7 HST. Pe$nggantian bibit me$lon yang mati dilakukan pada sore$ hari 

agar tanaman tidak me$ngalami stre$ss kare$na panas matahari. 

3. Pe$nyiangan gulma 

        Pe$nyiangan dilakukan apabila te$rdapat gulma yang tumbuh di dise$kitar 

tanaman. Pe$nyiangan gulma dilakukan se$cara manual yaitu me$ncabut gulma de$ngan 

tangan 

4. Pe$mangkasan 

        Pe$mangkasan dilakukan mulai pada tunas daun pe$rtama hingga ke$-6 dan juga 

ruas ke$-13 ke$ atas. Pe$mangkasan dilakukan de$ngan me$nggunakan gunting yang 

be$lum pe$rnah digunakan se$be$lumnya se$rta saat udara ce$rah. Pe$mangkasan tunas 

cabang be$rtujuan agar hasil fotosinte$sis te$rfokus pada prose$s pe$mbe$saran bagian se$l 

tanaman lainnya (Sire$gar e$t al., 2019). 

5. Pe$ngikatan batang me$lon pada ajir 

        Batang tanaman me$lon diikat pada ajir me$nggunakan tali se$te$lah tinggi tanaman 

me$ncapai 35 cm dan dilakukan se$tiap 2-3 hari se$kali. Tujuan dari pe$ngikatan batang 

ini agar tanaman dapat me$rambat ke$ atas pada ajir yang te$lah dipasang. 

6. Se$le$ksi buah 

Pe$nye$le$ksian buah dilakukan saat buah se$be$sar bola pingpong. Adapun krite$ria 

buah yang dipe$lihara yaitu be$rbe$ntuk lojong, pada kulit buah tidak te$rdapat be$rcak, 

tidak te$rse$rang hama dan pe$nyakit.  

7.   Pe$ngikatan buah 

Pe$ngikatan pada buah me$lon de$ngan me$nggunakan tali rafia ke$mudian 

digantungkan pada ajir. Tujuan dari pe$ngikatan buah pada ajir yaitu untuk 

me$nghindari buah be$rse$ntuhan de$ngan tanah atau mulsa yang akan me$nye$babkan 

buah me$njadi rusak atau busuk. 

8. Pe$nge$ndalian organisme$ pe$ngganggu tanaman 
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        Pe$nge$ndalian organisme$ pe$ngganggu tanaman dilakukan de$ngan cara 

me$musnahkan langsung de$ngan me$nggunakan tangan dan apabila te$lah me$le$wati 

ambang batas maka digunakan pe$stisida. 

2.4.9 Panen 

Ciri-ciri buah me$lon yang siap untuk dipane$n, yaitu kulit buah be$rwarna 

kuning e$mas, kulit buah mulus tanpa jaring, aroma wangi mulai te$rcium dan tangkai 

buah sudah be$rwarna ke$kuningan.  

2.5  Parameter pengamatan 

Parame$te$r pe$ngamatan yang digunakan pada pe$ne$litian ini te$rdiri atas 

2.5.1 Diameter batang (cm) 

Diame$te$r batang diukur saat tanaman be$rusia 15, 30, dan 45 HST. 

Pengukuran diameter batang dilakukan de$ngan me$nggunakan jangka sorong pada 

bagian batang yang be$rjarak se$kitar 2 cm dari tanah. 

2.5.2 Umur berbunga (hari) 

Pe$ngambilan data umur be$rbunga dilaksanakan se$jak hari ke$munculan 

bunga pe$rtama pada masing-masing tanaman de$ngan cara me$nghitung jumlah hari 

yang dibutuhkan ole$h tanaman untuk me$munculkan bunga pe$rtamanya. Kriteria 

bunga yang diamati yaitu bunga yang sudah mekar sempurna. 

2.5.3 Rasio bunga betina dan jantan 

Pe$ngambilan data rasio bunga dilakukan de$ngan cara me$nghitung jumlah 

bunga be$tina dan jantan se$jak hari pe$rtama pe$mbungaan hingga tanaman be$rusia 35 

HST, lalu ke$mudian dimasukkan dalam rumus, me$nurut Falah (2019) se$bagai be$rikut 

: 

 

Rasio Bunga = 
 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑡𝑖𝑛𝑎

𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑗𝑎𝑛𝑡𝑎𝑛
 

                                                   

2.5.4. Luas daun (cm2) 

  Pe$ngukuran luas daun dilakukan pada daun ke$-7, 9, dan 11 saat tanaman 

be$rumur 30 HST. Pengamatan ini dilakukan de$ngan cara me$ngukur panjang daun 

(P), lebar daun (L) dengan nilai konstanta daun melon (K) = 1,09.  

 

Me$nurut Susilo (2015) se$bagai be$rikut: 

LD = P x L x c 

Ke$te$rangan: 

LD = Luas daun 

P   = Panjang daun 
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L   = Le$bar daun 

c   = Konstanta daun me$lon (1,09) 

2.5.5. Indeks klorofil 

Pe$rhitungan inde$ks klorofil dilakukan de$ngan me$nggunakan alat Chlorophyll 

Conte$nt Me$te$r (CCM 200) pada daun tua, de$wasa, dan daun muda se$banyak 10 kali 

ulangan pada saat awal usia tanaman me$masuki fase$ pe$mbe$ntukan bakal buah, yaitu 

pada usia 3 MST. 

 

Pe$ngamatan kompone$n produksi se$bagai be$rikut : 

 

2.5.6 Bobot per buah (g) 

Pe$ngambilan data bobot buah dilakukan de$ngan cara me$nimbang hasil 

produksi se$tiap tanaman sampe$l. Penimbangan dilakukan saat proses panen de$ngan 

me$nggunakan timbangan analitik. 

2.5.7 Lingkar buah (cm) 

Pe$ngukuran lingkar buah dilakukan setelah panen pada masing-masing 

tanaman sampel, de$ngan cara me$lilitkan me$te$ran pada te$ngah lingkar buah me$lon 

de$ngan posisi ve$rtikal. 

2.5.8 Diameter buah (cm) 

Pe$ngukuran diame$te$r buah dilakukan de$ngan cara me$mbe$lah buah me$lon 

te$rle$bih dahulu menggunakan pisau lalu diukur pada bagian te$ngah de$ngan 

me$nggunakan jangka sorong. Hasil dari pe$ngukuran te$rse$but dikonve$rsi ke$ dalam 

satuan cm. 

2.5.9.   Ketebalan daging buah (cm) 

Pe$ngukuran ke$te$balan daging buah dilakukan pada saat buah sudah masak 

fisiologis atau setelah panen. Alat yang digunakan untuk membelah ialah pisau. 

Kemudian diukur dari daging buah sampai bagian yang tidak bisa dimakan de$ngan 

me$nggunakan jangka sorong. Hasil dari pe$ngukuran te$rse$but dikonve$rsi ke$ dalam 

satuan cm. 

2.5.10. Padatan terlarut (% brix) 

Pe$ngukuran ini dilakukan untuk me$nge$tahui tingkat ke$manisan buah de$ngan 

me$nggunakan alat digital re$fractome$te$r. Pe$ngambilan data dilakukan de$ngan cara 

me$ngambil sari buah me$lon pada bagian ujung dan tengah, lalu dile$takkan di bagian 

kaca prisma ke$mudian diamati de$ngan cara me$lihat angka yang muncul pada alat 

digital re$fractome$te$r. 

2.5.11  Produksi per petak (kg) 

Data produksi pe$r pe$tak dapat dike$tahui de$ngan cara me$ngambil rata-rata 

bobot buah pe$r pe$tak, lalu dikalikan de$ngan jumlah populasi yang te$rdapat dalam 
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satu pe$tak, ke$mudian dikonve$rsi ke$ dalam satuan kg. 

2.5.12 Produksi per hektar (t ha-1) 

Data produksi pe$r ha dapat dike$tahui de$ngan cara me$nghitung jumlah bobot 

pe$r pe$tak (kg) dikalikan de$ngan luas pe$r ha (m2), lalu dibagi de$ngan luas pe$r pe$tak 

(m2). Hasil dari pe$rhitungan te$rse$but ke$mudian dikonve$rsi ke$ dalam satuan ton. 

2.5.13 Uji organoleptik 

 Uji organole$ptik pada buah melon dilakukan untuk menilai tingkat penerimaan 

konsumen terhadap kualitas sensorik buah yang meliputi warna, aroma, kadar air dan 

tekstur. Pengujian organoleptik dilakukan dengan melibatkan responden berumur 21-

30 tahun dengan kriteria konsumen sehat, tidak buta warna dan menyukai buah 

melon dan memberikan penilaian terhadap beberapa parameter menggunakan skala 

1-10, angka 1 menunjukkan “sangat tidak baik” dan angka 10 menunjukkan “sangat 

baik” 

2.6 Analisis data 

Data yang dipe$role$h dianalisis me$nggunakan sidik ragam. Apabila hasil 

analisis be$rpe$ngaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut me$nggunakan uji lanjut BNJ α = 

0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


